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OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini yang dijadikan objek penaliti adalah laporan
keuangan tahunan dari seluruh perusahaan manufaiigrterdaftar di BEJ sejak
tahun -2004). Periode penelitian yang akan ditatialah tahun 2007-2008. Data
yang akan digunakan dalam penelitian ini merupaklate sekunder yang

diperoleh melaluwebsite Bursa Efek Indonesia.

3.2. Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini, metode analisis data yanguudkan dalam adalah
metode analisis statistik. Penelitian ini menggamateknik analisis regresi linier
berganda untuk menganalisis besarnya pengaruhbeériadependen terhadap
variabel dependen. Pengujian yang dapat dilakukaiputi uji asumsi klasik dan

uji hipotesis.

3.3. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Terdapat definisi baik secara konseptual dan omeralsuntuk tiap variabel

dalam penelitian ini antara lain adalah sebagakbier
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3.3.1. Variabd Independen

3.3.1.1. LabaBersh

A. Definis Konseptual
Laba bersih adalah jumlah yang berasal dari pepaéndapatan
dikurangi harga pokok produksi dan biaya.

B. Definis Operasional

Laba bersih = Penjualan/Pendapatan - Hagek Persedian -

Biaya Operasi + Pendapatan/(Biaya) Lain-lain -
Pajak Penghasilan
3.3.1.2. Pajak kini (curent income tax)

A. Definis Konseptual

Pajak kini ¢urrent income tax) adalah jumlah pajak penghasilan terutang
atas penghasilan kena pajak pada satu periodé lajanerupakan penjumlahan

dari pajak non final dan final.

B. Definis Operasional

Pajak kini Eurrent income tax) = Pajak non final + Pajak final

3.3.1.3. ArusKas
A. Definis Konseptual
Laporan arus kas adalah sebuah laporan keuangan ykng melaporkan

kas yang diterima, kas yang dibayarkan, dan peaibala, dari kas yang
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dihasilkan dari aktivitas operasi, investasi dandamaan dari bisnis selama satu

periode dalam sebuah format yang menyatakan salslawal dan akhir.

B. Definis Operasional

Arus Kas = Arus kas aktivitas operasi + Arus lkadivitas

investasi + Arus kas aktivitas pendanaan

3.3.2. Variabe Dependen
3.3.2.1. Return Saham
A. Definis Konseptual
Return Saham merupakan selisih antar harga penutiiga ini dengan
harga penutupan hari sebelumnya, dibagi dengan ahgrgnutupan hari

sebelumnya.

B. Definisi Operasional

Rumus Return = Hartup- Hartupt-1

Hartup-1

Kemudian penjumlahahasil return saham bditambahkan dalam setahun.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Data yang akan digunakan dalam penelitiaadalah data sekunder. Data
diperoleh dari Laporan Keuangan Perusahan Manufgdtiode 31 Desember

2008 dan 2009 yang dipublikasikan di BEJ. Penguarpdhta dilakukan melalui
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studi pustaka dari buku-buku, artikel, jurnal sepanelitian terdahulu dan

pencarian informasi melalwebsite www.idx.go.id

3.5. Teknik Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abjek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya sedsaimpel adalah bagian dari
jumlah dan karkateristik yang dimiliki oleh populasrsebut (Sugiyono, 2008).
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh PeasaliManufaktur di Indonesia
yang terdaftar di BEJ. Sampel yang digunakan dgamelitian ini ditentukan
dengan menggunakapurposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Berikut kriteria pehaan yang akan dijadikan
sampel, antara lain :

1. Bukan Perusahaan yang mengalami kerugian padadpeyiang telah

ditentukan.
2. Perusahaan yang dijadikan sampel memiliki arusg/&ag positif.
3. Merupakan 50 besar perusahaan manufaktur meméika Ibersih

tertinggi.

3.6. Metode Analisis

3.6.1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif bertujuan untuk memkan gambaran mengenai
data/sampel, yang menyajikan pemilihan sampel, miaimum (min), nilai rata-

rata (mean) dan standar deviasi.
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3.6.2.Uji Asumsi Klasik

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk meaget apakah
populasi data telah berdistribusi normal. Uji nolitaa data dapat
dilakukan dengan melakukan uji KS (Kolmogorov & 8&mw).

Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas merupakan suatu keadaan dimarta §angsi atau
lebih variabel independen merupakan fungsi liniari dvariabel
independen lain. Metode yang dapat digunakan umhéaguiji
adanya multikolinearitas dapat dilihat dari nilariance inflation
factor (VIF).

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujkapadalam model
regresi terjadi ketidaksamaamriance dari residual untuk semua
pengamatan pada model regresi, hal ini disebutrdsiedasitas
(Priyatno, 2008). Salah satu cara untuk mengup #daknya
heterokedastisitas dapat dilakukan dengan uji fRakkiest).

Uji Autokorelasi

Autokorelasi yaitu suatu fenomena bahwa faktor ganggu yang
satu dengan yang lain saling berhubungan. Autoisireherupakan
pengujian untuk mengetahui apakah terdapat korgtas] sempurna
antara anggota-anggota abservasi. Pengujian  aetakor

menggunakan Durbin Watsdiest.
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3.6.3. Uji Hipotesis

3.6.3.1.Uji Regres Linear Beganda
Persamaan regresi :
Y=a+hX;+bpXo+ X3
Keterangan :
a = konstanta

b, - by = koefisien regresi

X1 = Laba Bersih
X2 = Income Tax

X3 = Arus Kas

Y = Return Saham

3.6.3.2.Koefisien Deter minasi

Koefisien determinasi (@ pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi varispenden. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu (0<R<1).aBembesar koefisien
determinasinya maka semakin besar variasi varialietlependennya

mempengaruhi variabel dependennya.

3.6.3.3.Uji T (Uji Parsial)
Uji koefisien regresi (uji t) merupakan bentuk ygarsial. Pengujian
koefisien regresi secara parsial ini untuk mengetpngaruh dari setiap variabel

independen (secara parsial/terpisah) terhadapbehtierikatnya.





